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ABSTRAK 

Persepsi Nasabah Terhadap Pinjaman Sektor Usaha Mikro Kecil Menengah 

(Umkm) Di Bank Konveosional Dao Bank Syariah 

Di Kota Palembang 

Oleh: 

Ayun Sundari; 
Dr. lntcn Meutia, S.E., M. Acc., Ak, CA; 

Aryanto, S.E., M. Ti., Ak 

Tujuan pcnelitian ini adalah menjelaskan pcrbedaan persepsi nasabah terhadap 

pinjaman sektor usaha mikro kecil menengah di bank konvensional dan bank 

syariah di kota Palembang. Jenis penelitian ini adalah deskriftif kuantitatif 

Adapun popuJasi yang akan diteliti ialah usaha mikro kecil dan menengab yang 

bergerak di bidang jasa dan perdagangan di kota Palembang. Data dikumpul 

dengan menggunakan instrumen berupa; Observasi, Wawancara, dan kuesioner 

terhadap responden. Data tersebut dianalis dengan menggunakan teknik analisis 

regresi linear sederhana dan Uji beda (t-test). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, persepsi nasabah berpengaruh positif terhadap pinjaman dan terdapat 

perbedaan perseps1 nasabah terhadap pinjaman sektor UMKM di bank 

konvensional dan bank syariah di kota Palembang. 

Kata kunci : Bank Konvemwna/, Bank Syarrah, Persepsi, Pm1aman dan Usaha 

Mikro Keer/ Menengah (UMKM). 
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ABSTRACK 

Customer Perceptio11s Of Micro, Small And Medium Enterprises Sector Loans 

In Conventional Banks And Islamic Banks In Palembang 

By: 

Ayun Sund'ari; 
Dr. Inten Meutia, S.E., M. Acc., A,k, CA; 

Aryanto, S.E., M. Ti., Ak 

The perpose of this research is to explain the differences in customer perceptions 
of micro, small and medium enterprises sector loans in conventional banks and 
islamic banks in Palembang. This type of research is quantitative descriptive. As 
for the population to be research are micro, small anda medium enterprises 
engaged in service and trade in the city of Palembang. Data is collected using 
instruments In the form of observations, interviews and questionnaires to 
respondents. The data were analyzed using simple linear regression analysis 
techniques and different tests (t-teslj. The results of the research indicate that, 
customer perceptions have a positive effect on loans and there are differences in 
customer perceptions of MSME sector loans in conventional banks and islamic 
banks in Palembang. 

Keywords : conventional banks, Islamic banks, Perceptions, Loans, and micro, 
small and medium enterprises. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

penggerak perekonomian bangsa. UMKM juga memegang peranan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Sektor riil yang 

diwakili oleh usaha mikro, kecil dan menengah yang awalnya dipandang hanya 

sebagai potret rendahan di dunia bisnis, muncul menyelamatkan perekonomian 

Indonesia. UMKM telah teruji dan terbukti mampu bertahan di tengah krisis 

moneter serta mampu menjadi pendorong perekonomian setelah krisis berakhir. 

Kemampuannya tersebut membuktikan bahwa sektor UMKM ini merupakan 

bagian dari industri yang kuat. Keberhasilan pembangunan ditunjukkan dengan 

nilai tambah, kesempatan kerja serta pemerataan kesempatan usaha, sehingga 

UMKM semakin efektif menjadi pendorong utama dalam pembangunan di 

Indonesia. 

Menurut Data Kementerian Koperasi Dan Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah (KEMENKOP UMKM) menunjukan terdapat sekitar 58 juta kegiatan 

usaha secara mandiri dan sekitar 1,56% penduduk telah menjadi pengusaha yang 

dulunya berasal dari bisnis pemula dan mampu mengembangkan usahanya.Peran 

strategis UMKM dalam struktur perekonomian Indonesia makin nyata dimana 

sekitar 99,9% unit bisnis di Indonesia merupakan UMKM dan menyerap hampir 
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97% tenaga kerja Indonesia. Hal ini menunjukan sementara sektor UMKM di 

Provinsi Sumatera Selatan (SumSel) sendiri pada kurun waktu tahun 2012 sampai 

dengan tahun 2015 terus mengalami pertumbuhan dengan rata-rata pertumbuhan 

jumlah UMKM mencapai 4,8% per tahun yang bergerak dibidang pangan, 

sandang, kimia dan bahan bangunan, logam dan elektronika, serta kerajinan. 

Pertumbuhan itu diamati dari kenaikan omzet UMKM di Sumsel yang meningkat 

dari Rp 24,96 triliun menjadi Rp 25,27 triliun pada tahun 2015. Sedangkan jumlah 

pertumbuhan wirausaha baru dari 181 unit UMKM meningkat menjadi 319 unit 

UMKM atau sekitar 73,37% pada tahun 2015 dan untuk jumlah UMKM juga 

mengalami kenaikan dari 2.022.868 unit pada tahun 2014 menjadi 2.071.416 unit 

pada tahun 2015. Pertumbuhan UMKM dikota Palembang pada tahun 2013 

berjumlah 31.344 unit, 2014 berjumlah 32.706 unit dan 2015 berjumlah 36.411 

unit. Untuk omzet rata-rata mengalami perkembangan sebesar 4,16% yang 

bergerak dibidang perdagangan, industri pengolahan dan jasa serta sejumlah 

sektor lainnya (data Kementrian Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 

2015). 

Pada kenyataannya perkembangan sektor UMKM di Palembang masih 

dihadapkan oleh berbagai masalah. Salah satu masalah mendasar yang dihadapi 

adalah keterbatasan modal. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada tahun 2017, hanya 29,8%  usaha mikro dan kecil yang memanfaatkan 

pinjaman dan sebagian besar pinjaman berasal dari perorangan, bukan dari 

lembaga keuangan formal atau perbankan. Permodalan mereka tergantung 

sepenuhnya pada tabungan sendiri atau sumber-sumber informal seperti keluarga. 
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Sejak tahun 1970-an, pemerintah telah memfasilitasi penyaluran dana ke 

sektor usaha kecil mikro dan menengah (UMKM) yang diawali dengan dua skema 

kredit dari Bank Indonesia yaitu Kredit Modal Kerja Permanen (KMKP) dan 

Kredit Investasi Kecil (KIK). Selain itu Bank Indonesia telah mengeluarkan 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 3/2/PBI/2001 yang mewajibkan 

perbankan untuk menyediakan 20% dari total kreditnya kepada usaha kecil. 

Peraturan tersebut dikeluarkan untuk mendorong perbankan agar meningkatkan 

penyaluran dana ke sektor UMKM. Melihat besarnya peran UMKM di Indonesia 

maka wajar apabila sektor ini mendapat perhatian lebih, khususnya dari segi akses 

dan permodalan yang selama ini menjadi permasalahan utama dalam 

pengembangan UMKM. 

Baik bank konvensional maupun bank syariah mempunyai peraturan 

masing-masing untuk menetapkan dan mengatur pemberian kredit dan 

pembiayaan maupun jasa perbankan lainnya yang dilaksanakan oleh bank-bank 

tersebut. Akan tetapi, peraturan yang ditetapkan harus berpedoman pada peraturan 

perbankan yang berlaku secara umum. Sistem pemberian kredit pada bank 

konvensional lebih menekankan pada perolehan bunga yang ditetapkan pada para 

debitur. Besarnya jumlah pengembalian pinjaman yang harus dibayarkan oleh 

para debitur adalah sebesar jumlah pinjaman kredit yang diterima beserta jumlah 

bunga kredit yang ditetapkan pihak bank. Sehingga dengan adanya bunga tersebut 

dapat dimasukkan dalam pendapatan dan keuntungan bank. Jika dipandang dari 

segi syariah, maka apa yang diterapkan pada bank konvensional tersebut adalah 

termasuk perbuatan riba (dalam Agus 2015).  



  4 
 

Sementara itu, sistem pembiayaan yang diterapkan pada bank syariah 

memiliki beberapa perbedaan dengan sistem pemberian kredit yang diterapkan 

pada bank konvensional. Ketika terdapat debitur yang meminjam dana kepada 

bank syariah, maka antara pihak bank maupun pihak debitur akan melakukan 

perjanjian di awal pembiayaan yang dianggap sebagai pengikatan kontrak antara 

pihak bank dengan calon nasabah atau calon debitur. Perjanjian tersebut antara 

lain meliputi perhitungan bagi hasil yang selanjutnya akan ditanggung bersama 

oleh kedua pihak tersebut. Selain itu, perjanjian tersebut juga menjelaskan bahwa 

jika terjadi kerugian, maka akan ditanggung bersama oleh pihak bank maupun 

nasabah. Perhitungan bagi hasil yang ditetapkan dalam perjanjian dilakukan tanpa 

adanya unsur paksaan di dalamnya. Terkait dengan perhitungan bagi hasil, jika 

bank mendapatkan keuntungan lebih, maka laba akan dibagi bersama dengan 

nasabahnya. Namun jika pihak bank mengalami kerugian, maka pihak nasabah 

juga turut menanggung resiko kerugiannya. Berdasarkan hasil keputusan MUI 

(Majelis Ulama Indonesia), bagi hasil tersebut bukan merupakan aktivitas riba dan 

tidak haram. Pembiayaan yang biasanya digunakan dalam bank syariah adalah 

pembiayaanmudharabah dan musyarakah. Pembiayaan mudharabah yaitu 

perjanjian kerjasama usaha antara pemilik danadengan para nasabah dengan nisab 

bagi hasil menurut kesepakatan di awal. Sedangkan pembiayaan musyarakah 

adalah transaksi penaman dana/barang untuk menjalankan usaha tertentu sesuai 

syariah dengan pembagian hasil sesuai kesepakatan awal. Namun, pada beberapa 

penelitian terdahulu menjelaskan bahwa bank konvensional dan bank syariah 

merupakan dua jenis perbankan yang berjalan beriringan, mempunyai tujuan yang 
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sama yakni untuk menyalurkan dan menghimpun dana dari masyarakat, namun 

bank konvensional dan bank syariah mempunyai prinsip yang berbeda dalam 

menjalankan tugas perbankan masing-masing (dalam Agus 2015). 

Berdasarkan penelitian (Djuarni 2011) yang manjelaskan bahwa 

pemberian kredit bank konvensional dengan pembiayaan bank syariah memiliki 

persamaan, namun dalam penentuan keuntungan sangat berbeda. Bank 

konvensional menggunakan sistem bunga kredit dalam memperoleh keuntungan, 

sedangkan bank syariah menggunakan sistem bagi hasil. Berbeda dengan 

penelitian (Anita 2014) yang menjelaskan terdapat beragam persepsi masyarakat 

tentang penggunaan produk bank syariah. Hasil penelitian menunjukan persepsi 

tentang bunga bank berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan produk bank syariah, persepsi tentang sistem bagi hasil 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat menggunakan produk 

bank syariah dan persepsi tentang produk bank syariah tidak berpengaruh 

terhadap minat menggunakan produk bank syariah. Penelitian tersebut didukung 

oleh penelitian (Eka 2015) menjelaskan bahwa UMKM mengalami permasalahan 

dalam proses pengembangan usahanya terutama dalam upaya peningkatan nilai 

produk usaha dikarenakan kurangnya modal kerja. Dalam penelitian tersebut 

menghasilkan temuan pengaruh positif dan signifikan persepsi pelaku UMKM 

mengenai kredit usaha rakyat terhadap modal kerja. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan persepsi pelaku UMKM mengenai modal kerja terhadap nilai produk. 

Terdapat pengaruh secara tidak langsung persepsi pelaku UMKM mengenai kredit 

usaha rakyat terhadap niai produk melalui modal kerja. 
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Perbedaan dengan penelitian akan dilakukan penulis adalah penelitian 

sebelumnya melihat persepsi masyarakat terhadap penggunaan produk bank 

syariah dan melihat persepsi pelaku UMKM terhadap kredit usaha rakyat. 

Sedangkan pada penelitian ini penulis melihat persepsi pelaku UMKM terhadap 

pinjaman dari bank syariah dan bank konvensional. Penelitian ini berfokus pada 

pendapat nasabah selaku UMKM melihat pinjaman mana yang lebih mudah 

dalam proses pembayaran dan lebih nyaman meminjam di bank konvensional atau 

bank syariah. Peneliti juga ingin melihat persepsi nasabah terhadap perbedaan 

antara sistem pemberian kredit bank konvensional dan pembiayaan bank syariah. 

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/2/PBI/2001, 

perbankan konvensional maupun perbankan syariah dianjurkan untuk menjadikan 

pembiayaan sektor UMKM sebagai prioritas dan berkomitmen untuk terus 

mempermudah akses UMKM terhadap perbankan. Hal ini tercermin dari porsi 

kredit UMKM yang mencapai lebih dari 40% dari kredit total pada perbankan 

konvensional. Bahkan porsi pembiayaan UMKM pada bank syariah mencapai 

lebih dari 70% dari pembiayaan total. Seperti bank mandiri syariah dan bank 

mandiri di kota Palembang yang memberikan kredit kepada UMKM. Bank 

mandiri meurpakan bank yang sangat berperan penting dalam pertumbuhan 

ekonomi melalui kredit dan pembiayaan yang diberikan kepada UMKM. Hal ini 

dapat dilihat dari jumlah UMKM dan porsi kredit atau pembiayaan yang di 

berikan untuk 3 tahun terakhir sangat besar di bandingkan dengan bank lainnya. 

Pada tahun 2017 tercatat UMKM di kota Palembang yang melakukan pinjaman 

pada bank mandiri syariah sebanyak 298 unit usaha, tahun 2016 sebanyak 256 
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unit usaha dan tahun 2015 sebanyak 246 unit usaha. Sedangkan untuk bank 

mandiri pada tahun 2017 UMKM 287 unit usaha, tahun 2016 sebanyak 238 unit 

usaha dan tahun 2015 sebanyak 219 unit usaha. Dari jumlah nasabah UMKM 

bank mandiri yang setiap tahunnya meningkat sehingga jumlah kredit ataupun 

pembiayaan yang diberikan juga semakin meningkat. Jumlah pembiayaan yang 

diberikan bank mandiri syariah untuk nasabah UMKM pada tahun 2015 sebesar 

11.636 M, tahun 2016 sebesar 14.805 M dan tahun 2017 sebesar 16.207 M. Pada 

bank Mandiri jumlah kredit tahun 2015 sebesar 30.482 M, tahun 2016 sebesar 

31.258 M dan tahun 2017 sebesar 33.873 M. Dari jumlah pembiayaan dan kredit 

yang diberikan kepada nasabah UMKM tidak semua nasabah melakukan 

pengembalian sesuai dengan perjanjian antara pihak bank dengan nasabah. Hal ini 

dikenal dengan sebutan kredit macet yang merupakan suatu keadaan dimana 

nasabah tidak mampu membayar pinjaman tepat pada waktunya. Seperti halnya 

pada bank mandiri syariah pembiayaan macet tahun 2015 sebesar 3.125 M, tahun 

2016 sebesar 6.648 M dan tahun 2017 sebesar 7.542 M. Untuk bank Mandiri 

kredit macet pada tahun 2015 sebesar 7.984 M, tahun 2016 sebesar 12.028 M dan 

tahun 2017 sebesar 12.525 M.  

Berdasarkan data diatas bahwa setiap tahunnya baik dari jumlah nasabah 

UMKM, jumlah kredit dan pembiayaan, serta kredit macet selalu mengalami 

kenaikan hal ini dikarenakan pada bank Mandiri Syariah maupun bank Mandiri 

sudah mempermudah akses bagi UMKM dalam melakukan pinjaman. Walaupun 

bank Mandiri sudah mempermudah akses ada saja nasabah UMKM yang 

melakukan proses pembayaran tidak sesuai dengan perjanjian awal pihak bank. 
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Setiap tahunnya baik bank mandiri syariah maupun bank mandiri selalu mencatat 

adanya kredit macet, semakin bertambahnya nasabah UMKM maka kredit macet 

juga semakin meningkat. Selain kredit macet yang dialami oleh bank pihak 

UMKM juga ada yang merasa bahwa pinjaman dari bank tidak membantu modal 

usahanya, tidak ada kenyamanan dan dalam melakukan pembayaran bank 

menetapkan sistem kredit dengan bunga yang besar. 

Kebanyakan nasabah UMKM di kota Palembang lebih senang 

melakukan pinjaman pada bank syariah daripada bank konvensional, hal ini 

dikarenakan bank syariah memberikan pembiayaan dengan sistem bagi hasil 

sedangkan pada bank konvensional menerapkan pinjaman dengan pengembalian 

sesuai dengan yang ditetapkan dan ditambah dengan bunga sesuai porsinya 

pinjaman. Tetapi tidak semua UMKM senang melakukan pinjaman pada bank 

syariah ada juga yang merasa bahwa meminjam di bank konvensional lebih 

nyaman dan proses pembayaran lebih mudah. Untuk meluruskan mengenai 

persepsi tersebut, maka perlu adanya analisis mengenai persepsi nasabah terhadap 

pinjaman sektor UMKM di bank konvensional dan bank syariah, terutama yang 

terkait dengan pemberian kredit maupun pembiayaan pada UMKM.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditarik masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana persepsi nasabah terhadap pinjaman sektor UMKM di bank 

konvensional dan bank syariah? 

2. Apakah terdapat perbedaan persepsi nasabah terhadap pinjaman sektor 

UMKM di bank konvensional dan bank syariah? 

 

1.3. Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan ini adalah : 

1. Untuk menjelaskan persepsi nasabah terhadap pinjaman sektor UMKM di 

bank konvensional dan bank syariah. 

2. Untuk menjelaskan adakah perbedaan persepsi nasabah terhadap pinjaman 

sektor UMKM dibank konvensional dan bank syariah.  

 

1.4. Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan ini diharapkan akan mempunyai kegunaan sebagai 

berikut : 

1. Bagi akademis, penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai persepsi nasabah terhadap pinjaman sektor UMKM di bank 

konvensional dan bank syariah. 

2. Bagi perusahaan, penulisan ini bermanfaat untuk membantu dan 

mempermudah pemilik usaha dalam menentukan pilihan tentang pinjaman 
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yang diberikan bank konvensional dan bank syariah mana yang lebih 

menguntungkan untuk usaha mereka. Dengan pinjaman tersebut diharapkan 

para pemilik UMKM dapat mengembangkan usahanya dan menggunakan 

pinjaman tersebut sebagai dasar untuk menembah modal usaha mereka.  

3. Bagi masyarakat, penulisan ini bermanfaat untuk memberikan wawasan 

mengenai pembiayaan yang diberikan bank syariah dan bank konvensional 

kepada usaha kecil dan menengah serta memotivasi masyarakat untuk 

membentuk suatu usaha tanpa memikirkan modal untuk memulai usahanya. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, manfaat penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II :  STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini berisi mengenai landasan teori mencakup hal – hal yang 

berhubungan dengan persepsi, pinjaman, usaha mikro kecil menengah 

(UMKM), bank syariah, bank konvensional, prosedur dan persyaratan 

melakukan pinjaman pada bank syariah maupun bank konvensional, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi 

dan sampel, dan teknik analisis data. 

BAB IV :  PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai pelaksanaan penelitian, pengujian instrumen 

data, dan hasil analisis data. 

BAB V :  PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisi 

data penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran – saran 

pengembangan penelitian. 
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